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2.1. Sejarah Singkat Pemrograman Delphi
Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Prancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662).

Sejak saat itu, muncul beberapa versi Pascal diantranya Turbo Pacal yang dirilis oleh Borland International Incoporation tahun 1983. Turbo Pascal ini memiliki sedikit perbedaan dengan Pascal standar, antara lain dalam hal pengolahan string, penambahan beberapa prosedur, fungsi, dan sebagainya. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di dalam system operasi DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.x, yaitu Turbo Pascal For Windows.

Pada tahun 1992, Borland International menggabungkan Turbo Pascal For DOS dan Turbo Pascal For Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan nama Borland Pascal versi 7. Karena pemrograman Windows dengan Borland Pascal dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Delphi 1 pada tahun 1995. Perkembangan Delphi tidak berhenti sampai disitu. Satu tahun berikutnya, pada tahun 1996, Borland International merilis Delphi 2 yang sudah bersifat 32 bit, dengan kata lain Delphi 2 hanya dijalankan pada Windows 95 dan Windows NT. Pada tahun 1997, 1998, dan 1999, Borland International yang berganti nama menjadi Inprise Corporation berturut-turut kembali merilis penyempurnaan Delphi yaitu 3, 4, 5, 6, dan versi terbaru sekarang yaitu 7.

2.2. VCL Dan Windows API
Sesuai dengan singkatannya VCL (Visual Component Library), merupakan pustaka berisi komponen yang digunakan apabila kita ingin mengembangkan suatu aplikasi dengan menggunakan Delphi. Sebenarnya VCL tidak hanya berisi komponen visual tetapi ada juga yang bersifat non-visual. Perbedaannya adalah pada saat pengekesukisan program, apabila pada komponen yang bersifat VCL maka pada saat program dijalankan, komponen tersebut akan tertampil. Tetapi berbeda dengan yang komponen yang bersifat non-visual apabila program dijalankan maka komponen yang bersifat non-visual tersebut tidak akan tertampil, contoh dari komponen yang bersifat non-visual diantaranya adalah Ttable, TdataSource, Tdate, dan lain sebagainya.

Beberapa tahun yang lalu, seorang pemrogram harus benar-benar memeras otak untuk bisa membuat aplikasi berbasis Windows. Mengapa dulu pemrograman Windows begitu sulit ?, jawabannya karena pemrogram masih menggunakan Windows API (Windows Application Programming Interface), sebuah pustaka berukuran sangat besar yang berisi ratusan fungsi. Fungsi-fungsi Windows API diletakan pada beberapa file DLL (Dynamic Link Libraries), antara lain :

· Gdi32.dll, kumpulan fungsi GDI (Graphics Device Interface), seperti TextOut, Ellipse, PlayMetaFile, SetViewportOrg, SetBkMode, DrawText, dan lain sebagainya.

· User32.dll, kumpulan fungsi untuk antarmuka pengguna (user interface), seperti penanganan mouse, kursor, ikon, dan lain sebagainya.

· Kernel32.dll, kumpulan fungsi untuk operasi level rendah, seperti manajemen memori, penanganan resource, multitasking, multithreading, dan lain sebagainya.
· Lzexpand.exe, kumpulan fungsi unutk menangani komponen file dengan metode Lempel-Ziv.
· Mmsystem.dll, kumpulan fungsi untuk pemrograman multimedia.
· Dan lain sebagainya.
Sebagian besar dari fungsi-fungsi Windows API dibuat dengan bahasa C. sebelum dirilisnya bahasa berbasis RAD (Rapid Application Development) seperti Delphi, Visual Basci, C++Builder, Visual Prolog, Visual dBase, dan lain-lain.

Untuk mempermudah pemrograman Windows, Borland International kemudian merilis OWL (Object Windows Library) pada Borland Pascal dan juga pada Borland C++. Adanya OWL ini lebih mempermudah pemrograman Windows tetapi bagi para pemula masih terlalu sulit. Baru pada tahun 1995, Borland International merilis Delphi yang tidak lagi menggunakan OWL melainkan VCL. Dengan munculnya Delphi, pemrograman Windows menjadi lebih mudah. Pemrograman tidak perlu menggunakan fungsi-fungsi Windows API atau akses-akses OWL.

2.3. Pemrograman Multimedia Dengan Delphi
2.3.1. Sekilas Mengenai Multimedia
Pembahasan mengenai multimedia memang sangat luas, awalnya komputer dikembangkang bukan untuk tujuan ini, tetapi dengan sering perkembangan komputer yang sangat kecap sehingga banyak kalangan yang mencoba menambah kemampuan pada setiap komputer yang mereka kembangkan, yaitu dengan dikembangkannya multimedia di dalam komputer yang bisa berupa gambar, suara, grafis, dan sebagainya. Tetapi kesemuanya itu merupkan hasil yang sangat penting bagi pengguna saat ini. Sebab dengan dikembangkannya multimedia pada komputer, otomatis semakin besar minat masyarakat untuk mempunyai komputer.
2.3.2. Mengenai TMediaPlayer
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Pemrograman multimedia pada Delphi dapat dilakukan dengan melalui komponen TMediaPlayer, yaitu terdapat pada tab System pada Delphi 6, berikut ini adalah gambarnya.
Gambar 2.1. Tab System Pada Delphi
Apabila dimasukkan pada form maka akan terlihat seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.2. Komponen TMediaPlayer

Dimana apabila dilihat dari gambar diatas tediri dari sembilan tombol yang saling terhubung yaitu tombol play, pause, stop, next, prev, step, back, record, dan eject. Pada dasarnya TMediaPlayer, adalah pembungkus fungsi-fungsi yang terdapat pada MCI (Media Control Interface). MCI adalah kumpulan fungsi pada Windows API yang mengubungkan pemrograman dengan piranti multimedia.
2.3.3. Macam-Macam Piranti Multimedia

Sebenarnya TMediaPlayer dari Delphi tidak hanya bisa memainkan file .wav, . mid, dan .avi saja. Tapi juga bisa memainkan CD Audio, DAT (Digital Audio Tape), VCR (Video Cassette Recorder), dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah cara menggunakan TMediaPlayer untuk memainkan piranti-piranti dengan mengubah DeviceType. Tabel berikut ini adalah macam-macam piranti multimedia.

Tabel 2.1. Macam-Macam Piranti Multimedia

	Device Type
	Keterangan

	dtAutoSelect
	TMediaPlayer mendeteksi jenis peranti secara otomatis

	dtAVIVideo
	File AVI, yaitu file yang terdiri dari informasi audio dan video

	dtCDAudio
	CD Audio yang dimainkan pada drive CD-ROM

	dtDAT
	Digital Audio Tape (DAT) yang menghubungkan dengan komputer

	dtDigitalVideo
	Video Digital

	dtMMMove
	Format Microsoft Multimedia Movie

	dtOther
	Format lain yang telah disebutkan

	dtOverlay
	Piranti overlay video

	dtScanner
	Scanner yang dihubungkan dengan komputer

	dtSequencer
	Piranti sequencer untuk menerjemahkan file MIDI

	dtVCR
	Video Cassette Recorder (VCR) yang dihubungkan dengan komputer

	dtVideoDisc
	Player video disc yang dihubungkan dengan komputer

	dtWaveAudio
	File audio WAV


Nilai default yang diberikan Delphi adaalah dtAudioSelect dengan tipe ini TMediaPlayer akan mendeteksi jenis piranti secara otomatis berdasarkan properties FileName. Berikut ini adalah beberapa bagian di dalam menuliskan kode program yang perlu diperhatikan :

1. Mengubah Tipe Piranti Multimedia

Berikut ini adalah contoh pernyataan untuk mengubah tipe perianti pada TMediaPlayer.
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TFTaufk
Varisbls/Constants Pesan = 'Topik Player 2004';
Uses Simbol = ord(2s):

FTaufik: TFTaufik;
Lagu : String [25]:
implementation

($R *.arm)

//Mengounakan Digital Audio Tipe
HMediaPlayer_Topik2004.DeviceType

(0AT)
= dvDAT;






Sebagai contoh lain, bila ingin TMediaPlayer bisa memainkan CD Audio, tambahkan fungsi FormCreate di miliknya form dimana menempatkan komponen TMediaPlayer. Berikut ini adalah contoh programnya.
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Lagu : String [25];

implementation

SR *.am)

//Mengounakan Digital Audio Tipe (DAT)
NediaPlayer_Topik2004.DeviceType := dtDAT:

Procedure TFTaufik.FormCreate(Sender: TObject):
begin

//Memilik Fungsi Tipe Peranti cD Audio
NediaPlayer_Topik2004.DeviceType := drCDiudic
//Membuka Peranti Yang Di Atas
HMediaPlayer_Topik2004.0pen

end;

end.
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2. Menguji Tipe Piranti Multimedia

Sebelum menggunakan tipe piranti tertentu ada baiknya, menguji terlebih dahulu apakah komputer mendukung piranti yang digunakan di dalam kode program, dengan menggunakan pernyataan try dan except. Berikut ini adalah contoh lengkapnya.
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Lagu : String [25];
implementation
($R *.arm)

//Mengounakan Digital Audio Tipe (DAT)
NedisPlayer_Topik2004.DeviceType := deDi

procedure TFTaufik.FormCreate (Sende
begin

//Memilik Fungsi Tipe Peranti cD Audio
NediaPlayer_Topik2004.DeviceType := drCDiudic

Tobject) ;

//Menguii Apakah Komputer Mendukung Piranti Tersebut Atau Tidak
Try

//Membuka Peranti Yang Di Atas
HMediaPlayer_Topik2004.0pen

except

on ENCIDeviceError do

Begin
Application.HessageBox (' Komputer Tidak Hendukung Topik Player 2004 !
,'Pesan Kesalahan Topik Player 2004',MB_OK or ICONERROR];

Exic;
end;
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2.3.4. Mengubah Format Waktu

TMediaPlayer mempunyai sebuah Properti yang cukup penting, yaitu TimeFormat. Properti ini digunakan untuk menentukan format waktu yang dikembalikan properti Length  dan Position saat memainkan media tertentu. Kedua properti tersebut digunakan untuk mengetahui panjang suatu media dan berapa lama media tersebut telah dimainkan. Bila media yang dimainkan berhubungan dengan track (seperti CD Audio), properti yang harus di akses untuk mengetahui lamanya media dan berapa lama media telah dimainkan adalah Tracks (jumlah track), TrackLength (panjang track), dan TrackPosition (posisi track saat ini). Berikut ini adalah contoh programnya.
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//Menguii Apakah Komputer Mendukung Piranti Tersebut Atau Tidak
Try

//Membuka Peranti Yang Di Atas
HMediaPlayer_Topik2004.0pen

except
on ENCIDeviceError do
Begin
Application. HessageBox | Kouputer Tidak Nendukung Topik Player
,'Pesan Kesalahan Topik Player 2004',MB_OK or ICONERROR];
Exic;
end;

var
Leng, Post : Longint;
Leng i= NediaPlayer_Topik2004.length; //Panjang Nediz
Post = NediaPlayer_Topikz0D4.Post: //Media Yang Telah DiMainkan

end.
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Ada beberapa macam format waktu yang bisa digunakan, yiatu :
	· tfMilliSeconds

· tfFrames

· tfSMPTE30

· tfSamples

· tfHMS

· tfSMPTE24
	· tfSMPTE30Drop

· tfTMSF

· tfMSF

· tfSMPTE25

· tfBytes


Arti masing-masing format tersebut diatas dapat dilihat dari namanya. Sebagai contoh format waktu tfMilliSeconds berarti format waktu yang digunakan dalam satuan milidetik. Format tfByte berarti format waktu yang digunakan dalam satuan byte (artinya berapa byte yang telah dimainkan).
Format waktu tfHMS (hours, minutes, seconds) berarti waktu disimpan dalam 4 byte bilangan bulat yang berisi jam (hours), menit (minutes), dan detik (seconds). Format waktu tfTMSF dan tfMSF mirip dengan tfHMS. Pada tfTMSF, waktu disimpan dalam track, menit, detik, dan frame; sedangkan pada tfMSF waktu disimpan dalam menit, detik, dan frame.
Format waktu SMPTE (Society of Motion Picture and Television Engineers) berarti waktu dinyatakan dengan jam, detik, menit, detik, dan frame. Berdasarkan jumlah frame perdetik, dikenal beberapa tipe SMPTE, yaitu SMPTE dengan 24 frame perdetik, 25 frame perdetik, dan 30 frame perdetik. 

Program berikut ini akan menampilkan lamanya lagu Padi–Bidadari.mp3 dalam satuan milidetik.
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1 Varabes/Constars //Menguis Apakan Komputer Mendukung Piranti Tersehut Atau Tidak =l
Uses Ty

//Membuka Peranti Yang Di Atas
HMediaPlayer_Topik2004.0pen

except
on ENCIDeviceError do
Begin
Application.HessageBox (' Komputer Tidak Hendukung Topik Player 2004 '
,'Pesan Kesalahan Topik Player 2004',MB_OK or ICONERROR];
Exic;
end;

var
Leng, Post : Longint:

Leng
Past

NediaPlayer_Topik2004.Length; //Panjang Media
i= MediaPlayer_Topik2004.Post; //Media Yang Telah DiMainkan

HediaPlayer_Topik2004.FileNane
HMediaPlayer_Topik2004.0pen;
HediaPlayer_Topik2004.TimeFormat
Luaktu. Caption :

Lagu\ Padi-Bidadari.Hp3 ' ;

©EMilliseconds;
IntToStr (HediaPlayer_Topik2004.Lengch) + ' ms':

end.
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Untuk menerjemahkan data yang terdapat pada tfHMS, tfTMSF, dan tfMSF,  bisa menggunakan makro yang disediakan Windows API (Windows Application Programming Interface). Ada sepuluh makro yang tersedia yaitu :
	· MCI_HMS_HOUR

· MCI_HMS_SECOND

· MCI_MSF_SECOND

· MCI_TMSF_TRACK

· MCI_TMSF_SECOND
	· MCI_HMS_MINUTE

· MCI_MSF_MINUTE

· MCI_MSF_FRAME

· MCI_TMSF_MINUTE

· MCI_TMSF_FRAME


Kegunaan masing-masing makro tersebut dapat dilihat dari namanya. Sebagai contoh, makro MCI_HMS_SECND digunakan untuk mengambil detik dari format waktu tfHMS. Contoh lain, makro MCI_MSF_FRAME digunakan untuk mengambil frame dari format waktu tfMSF. MCI singkatan dari Media Control Interface.
Program dibawah ini akan menampilkan jumlah track yang ada pada sebuah CD Audio (format waktu yang digunakan tfTMSF).
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var
Leng, Post : Longint:

Leng
Past

NediaPlayer_Topik2004.Length; //Panjang Media
HediaPlayer Topik2004.Post; //Media Yang Telah DiMainkan

HediaPlayer_Topik2004.FileNane
HMediaPlayer_Topik2004.0pen;
HMediaPlayer_Topikz004.TimeFormat := tflilliseconds;
Luaktu.Caption := IntToStr (HediaPlayer Topik2004.Length) + ' ms';

'D:Lagu) Padi-Bidadari. Hp3 ' ;

HMediaPlayer_Topik2004.DeviceType
HMediaPlayer_Topik2004.0pen;
HMediaPlayer_Topik2004.TimeFormat := CfTHSF;

Junlah Track := MCI_THSF_TRACK(NediaPlayer_Topik2004.Tracks);

accpudio;

end.
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